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ABSTRAK

Judul : Hubungan antara Kualitas Komunikasi Orangtua terhadap
Anak dengan Happiness Remaja
Peneliti : Meri Andani (1300335/2013)

Pembimbing : 1. Drs. Afrizal Sano, M.Pd., Kons
2. Indah Sukmawati, S.Pd., M.Pd

Komunikasi antara orangtua dan anak sangat penting terutama pada usia
remaja. Komunikasi yang berkualitas akan dapat meningkatkan happiness atau
kebahagiaan remaja. Namun pada kenyataannya masih banyak orangtua yang
belum menjalin komunikasi yang baik dengan anak usia remaja. Hal ini
ditunjukkan dari adanya orangtua yang kurang menyediakan kesempatan untuk
berkomunikasi dengan anak, adanya remaja yang mempunyai tingkah laku
menyimpang, dan adanya remaja yang takut bercerita pada orangtua. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas komunikasi orangtua terhadap anak
dan happiness remaja serta untuk menguji hubungan antara kualitas komunikasi
orangtua terhadap anak dengan happiness remaja di SMA Negeri 1 Sungai
Rumbai.

Jenis penelitian adalah deskriptif korelasional. Sampel penelitian adalah
siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Sungai Rumbai yang berjumlah 183 orang.
Instrumen yang digunakan adalah skala model Likert. Data dianalisis
menggunakan teknik statistik dengan mencari mean dan standar deviasi,
kemudian untuk melihat hubungan antara kedua variabel digunakan analisis
statistik Pearson Product Moment Correlation.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) kualitas komunikasi
orangtua terhadap anak berada pada kategori baik meskipun ada beberapa yang
belum baik, (2) happiness remaja berada pada kategori bahagia meskipun masih
ada beberapa yang belum bahagia, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara
kulitas komunikasi orangtua terhadap anak dengan happiness remaja.

Berdasarkan hasil penelitian, Guru BK dapat memberikan bantuan berupa
pelaksanaan layanan BK, yaitu layanan informasi, layanan konseling individual,
layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok serta pelaksanaan
konseling keluarga, yang dapat membantu meningkatkan kualitas komunikasi
orangtua terhadap anak dan happiness remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu periode dalam perkembangan manusia adalah masa remaja.
Menurut Elida (2006:6) remaja adalah seorang individu yang berada pada
rentangan umur antara 13 sampai dengan 21 tahun. Sri dan Siti (2004:54)
menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke
masa dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek/fungsi untuk
memasuki masa dewasa. Dalam perkembangannya tersebut, remaja memiliki
berbagai kebutuhan yang perlu dipenuhi agar perkembangannya dapat tercapai
dengan baik. Salah satu kebutuhan tersebut adalah kebutuhan psikologis.
Kebutuhan psikologis ini mencakup kebutuhan remaja akan kebahagiaan
(happiness).

Menurut Karlinawati (2010:134) kehidupan yang berkualitas adalah
kehidupan yang bahagia. Remaja menginginkan kehidupannya yang bahagia
dan jauh dari berbagai permasalahan. Remaja yang tidak mendapatkan
kebahagiaan (happiness) akan cenderung untuk melakukan tingkah laku yang
menyimpang.

Melwani (dalam Erlinda, 2015:1) menyatakan bahwa kebahagiaan
(happiness) adalah sebuah emosi, semacam perasaan mendalam yang
membuat seseorang merasa senang dan nyaman. Kemudian Zainul (2015:146)
menjelaskan kebahagiaan adalah perasaan positif yang berasal dari kualitas
keseluruhan hidup manusia yang ditandai dengan adanya kesenangan yang

dirasakan oleh seorang individu ketika melakukan sesuatu hal yang disenangi



di dalam hidupnya dengan tidak adanya perasaan menderita. Selanjutnya Elida
(2006:69) menjelaskan bahwa kebahagiaan merupakan salah satu jenis emosi
positif yang menunjukkan reaksi kepuasan yang dirasakan remaja. Remaja
yang merasakan kebahagiaan dalam hidupnya akan selalu merasa senang,
nyaman dan puas dalam menjalani setiap aktivitasnya.

Hurlock (1980:239) menyatakan pada setiap tingkatan usia terutama
pada usia remaja terdapat tiga ciri kebahagiaan (happiness), yaitu penerimaan
orang lain, kasih sayang dan mendapatkan prestasi. Dengan adanya
penerimaan oleh orang lain, remaja akan merasa bahwa dirinya berarti bagi
orang lain. Kemudian kasih sayang merupakan hasil dari penerimaan oleh
orang lain tersebut. Sedangkan prestasi berkaitan dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam pencapaian tujuan tersebut dibutuhkan berbagai usaha yang
perlu dilakukan oleh remaja agar bisa mendapatkan prestasi. Kemudian
Seligman (dalam Eka, 2010:31) menyebutkan bahwa kebahagiaan (happiness)
mengacu pada emosi positif yang terbagi atas tiga kategori menurut waktu,
yaitu: emosi positif terhadap kepuasan akan masa lalu, emosi positif terhadap
optimistis akan masa depan, dan emosi positif terhadap kebahagiaan pada
masa sekarang. Dari ketiga aspek atau kategori di atas akan dapat diketahui
tingkat kebahagiaan seseorang.

Menurut Elida (2006:68) masa remaja berada dalam periode banyak
mengalami masalah, termasuk masalah emosi. Gejolak emosi pada masa
remaja cenderung tinggi. Permasalahan sosial seperti hubungan antara remaja

dengan orangtua dapat menimbulkan emosi negatif pada remaja. Emosi



negatif tersebut seperti marah, kecewa dan cemas. Emosi negatif ini akan
dapat menganggu kebahagiaan remaja.

Santrock (2003:522) juga menyatakan bahwa masa remaja merupakan
masa krisis identitas dan mereka mengalami posisi yang ambigu. Hal yang
demikian menyebabkan remaja menjadi tidak stabil, agresif, konflik antara
sikap dan perilaku, kegoyahan emosional dan sensitif, terlalu cepat dan
gegabah untuk mengambil tindakan yang ekstrim. Dari sifat remaja yang
mudah mengalami kegoyahan emosional tersebut menyebabkan remaja tidak
mudah untuk mempertahankan emosinya yang positif dan dimasa yang penuh
krisis identitas tersebut menyebabkan remaja kadangkala kurang dapat
menerima kenyataan yang ada pada dirinya sehingga menyebabkan remaja
merasa kurang bahagia.

Remaja yang tidak bahagia dapat dilihat dari tingkah lakunya yang
menyimpang dan mengalami gangguan emosi. Tingkah laku menyimpang seperti
membolos, bertengkar, dan berkelahi (Santrock, 2003:506). Sementara itu
gangguan emosi menurut Santrock (2003:506) berupa cemas dan depresi.
Kemudian menurut Elida (2006:68) gangguan emosi merujuk pada emosi negatif
seperti marah, kecewa dan cemas.

Agar permasalahan di atas tidak mengganggu kebahagiaan remaja,
maka perlu adanya komunikasi antara orangtua dengan anak yang sedang
berada pada usia remaja. Syaiful (2004:4) mengemukakan komunikasi
merupakan sesuatu hal yang esensial dalam kehidupan keluarga. Dengan

adanya komunikasi dalam keluarga, maka remaja akan mengkomunikasikan



apa yang dirasakannya kepada orangtua sehingga orangtua bisa
membimbingnya dengan baik.

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara
dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipahami (Syaiful, 2004:1). Komunikasi mengacu pada tindakan oleh
satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan, yang terjadi pada
suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik (DeVito, 2011:24). Komunikasi orangtua dan anak
dapat diartikan adanya suatu penyampaian pesan yang terjadi antara orangtua
dan anak.

Paling tidak ada dua fungsi komunikasi dalam keluarga khususnya
komunikasi orangtua dan anak (Syaiful, 2004:37). Fungsi tersebut yaitu fungsi
komunikasi sosial dan fungsi komunikasi kultural. Fungsi komunikasi sosial
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri,
aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk menghindarkan diri dari
tekanan dan ketegangan serta untuk memperoleh kebahagiaan. Sementara itu
fungsi  komunikasi  kultural vyaitu turut menentukan, memelihara,
mengembangkan atau mewariskan budaya. Jadi berdasarkan salah satu fungsi
sosial dari komunikasi di atas, maka komunikasi antara orangtua dengan anak
yang berusia remaja akan dapat membuat remaja merasakan kebahagiaan
(happiness).

Joronen dan Kurki (dalam Karlinawati, 2010:137) dalam penelitian

kualitatifnya menemukan bahwa komunikasi dalam keluarga merupakan salah



satu faktor yang menentukan kesejahteraan subjektif remaja. Kemudian pada
penelitian yang dilakukan oleh Karlinawati (2010:138) kepada 118 orang
remaja, 100 orang ibu dan 98 orang ayah ditemukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara komunikasi orangtua terhadap anak dengan kepuasan
hidup remaja yang membuat remaja bahagia.

Menurut Rachmi (2009) remaja yang memiliki perilaku agresif, suka
menyerang dan bertindak kasar, berasal dari keluarga yang sangat minimalis
dalam menyediakan ruang komunikasi bagi remaja. Remaja hanya sebagai
pelaksana, bukan sebagai individu yang juga perlu dihargai dan didengarkan
pendapatnya dalam keluarga. Kekecewaan atas minimnya komunikasi tersebut
membuat remaja mencari ruang komunikasi di luar rumah dan tidak peduli jika
nantinya memberikan dampak negatif pada remaja.

Hasil penelitian Riri (2013:56) juga menunjukkan bahwa 69,4 % siswa
SMA vyang membolos memiliki masalah dalam keluarga yaitu kurangnya
perhatian dari orangtua. Sebagai akibatnya siswa mencari perhatian dengan keluar
dari jam pelajaran. Kemudian ditemukan pula orangtua yang tidak pernah
mempertanyakan masalah sekolah juga menyebabkan siswa malas untuk masuk
sekolah. Kurangnya komunikasi antara orangtua dengan anak juga akan
mengakibatkan anak menjadi nakal dan merasa tidak diperhatikan.

Berdasarkan masalah tersebut dapat dikatakan bahwa komunikasi antara
orangtua dengan anak yang sedang berada pada masa remaja sangat penting bagi
remaja. Oleh karena itu, kualitas komukasi orangtua dengan anak usia remaja
perlu ditingkatkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:744)

kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Sefi (2009:27) menyatakan kualitas



komunikasi adalah tingkat baik buruknya komunikasi yang dilakukan seseorang
dengan orang lain. Dengan demikian, kualitas komunikasi antara orangtua
terhadap anak dapat diartikan sebagai suatu ukuran yang menggambarkan tingkat
baik buruknya komunikasi yang terjadi dari orangtua kepada anak. Kualitas
komunikasi ini menurut DeVito (2011:285) dapat dilihat dari segi keterbukaan
(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportive ness), sikap
positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). Keterbukaan mengacu pada
kesediaan komunikator untuk terbuka dengan orang yang diajak berinteraksi.
Orang yang empati akan mampu merasakan yang dirasakan orang lain dan
memahami sikap orang tersebut. Kemudian komunikasi akan berjalan jika
terdapat sikap yang mendukung. Sikap mendukung dapat diperlihatkan dengan
bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3)
provisional, bukan sangat yakin. Sikap positif dalam berkomunikasi berkenaan
dengan sikap positif terhadap diri sendiri dan suasana atau kondisi dalam
komunikasi. Komunikasi juga akan berjalan lancar jika berada dalam suasana
yang setara antara orang yang berkomunikasi.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru BK di SMA Negeri
1 Sungai Rumbai pada tanggal 9 Juni 2016 menunjukkan bahwa ada beberapa
siswa yang cabut saat jam pelajaran, adanya siswa yang sering absen, adanya
siswa yang bertengkar dengan temannya, kemudian juga ada siswa yang
merokok. Hal tersebut memperlihatkan kurangnya kebahagiaan yang dirasakan
oleh remaja (siswa).

Kemudian dari hasil wawancara dengan orangtua siswa pada tanggal 2

Juli 2016 diperoleh informasi bahwasanya hanya beberapa orangtua yang



terus menjalin komunikasi dengan anak, sementara beberapa orangtua yang
lain tidak. Orangtua yang kurang komunikasi dengan anak menyatakan
mereka sibuk bekerja dari pagi sampai sore dan malam harinya digunakan
untuk istirahat sehingga tidak ada waktu berbicara dengan anak.

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
pada tanggal 4 Juli 2016, penulis memperoleh informasi bahwa sebagian
siswa takut diejek oleh orangtua jika bercerita, takut orangtua marah, orangtua
yang tidak acuh, orangtua tidak punya waktu, jika ada masalah lebih suka
dipendam, serta lebih suka cerita dengan teman. Orangtua yang mengejek dan
memarahi anak ketika berkomukasi dengan anak akan dapat membuat anak
tidak bahagia karena hal tersebut dapat mengganggu kelancaran dalam
komunikasi.

Untuk mengatasi berbagai masalah yang mengganggu komunikasi
orangtua terhadap anak dan kebahagiaan remaja, maka diperlukan adanya
layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling ini
bertujuan untuk membantu individu menyelesaikan permasalahan yang
dialami sehingga dapat mengembangkan diri secara optimal dan menjadi insan
berguna dalam kehidupannya (Prayitno, 2004:114). Layanan yang diberikan
dapat berupa layanan informasi, layanan konseling individual, layanan
bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok. Kemudian Guru BK
juga dapat melakukan konseling keluarga untuk membantu mengentaskan

permasalahan orangtua dan remaja serta juga bisa memberikan sosialisasi



tentang komunikasi orangtua terhadap anak dan happiness remaja kepada
orangtua siswa.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan antara Kualitas Komunikasi Orangtua
terhadap Anak dengan Happiness Remaja”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat diidentifikasi permasalahan yang terjadi yaitu:

1. Adanya remaja yang mengalami emosi negatif akibat hubungannya
dengan orangtua yang bermasalah.

2. Adanya remaja yang mengalami penyimpangan perilaku akibat dari
kurang baiknya komunikasi orangtua dengan remaja.

3. Adanya siswa melanggar aturan sekolah.

4. Adanya orangtua yang sibuk bekerja sehingga kurang berkomunikasi
dengan anak.

5. Adanya anak yang takut berkomunikasi dengan orangtua.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kualitas komunikasi orangtua terhadap anak yang dialami siswa di SMA
Negeri 1 Sungai Rumbai.

2. Happiness remaja (siswa) di SMA Negeri 1 Sungai Rumbai.

3. Hubungan antara kualitas komunikasi orangtua terhadap anak dengan

happiness remaja.



. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana
hubungan antara kualitas komunikasi orangtua terhadap anak dengan
happiness remaja (siswa) di SMA Negeri 1 Sungai Rumbai?”
. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran kualitas komunikasi orangtua terhadap anak?
2. Bagaimana gambaran happiness remaja?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas komunikasi

orangtua terhadap anak dengan happiness remaja?

. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini yaitu:
1. Kualitas komunikasi orangtua terhadap anak dapat ditingkatkan.
2. Happiness remaja dapat dikembangkan melalui kualitas komunikasi yang
baik dengan orangtua.
3. Kualitas komunikasi orangtua terhadap anak berpengaruh terhadap
happiness remaja.
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan kualitas komunikasi orangtua terhadap anak.

2. Mendeskripsikan happiness remaja.
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3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
komunikasi orangtua terhadap anak dengan happiness remaja.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya teori yang telah ada, khususnya
teori yang berkaitan dengan kualitas komunikasi orangtua terhadap anak
dan happiness remaja.
2. Manfaat Praktis

a. Remaja, memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
kebahagiaan kepada remaja sehingga mereka bisa mencapai
kebahagiaannya.

b. Orangtua, mengetahui bahwa komunikasi antara orangtua dengan anak
remaja penting bagi remaja agar remaja terhindar dari berbagai
permasalahan dalam mencapai tugas perkembangannya.

c. Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang
penelitian serta untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang
adanya hubungan antara kualitas komunikasi orangtua terhadap anak
dengan happiness remaja.

d. Peneliti lain, melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman
dan acuan untuk meneliti lebih lanjut khususnya mengenai kualitas

komunikasi orangtua terhadap anak dan happiness remaja.



